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ABSTRACT	

Background:	Pregnancy	complications	are	one	of	the	causes	of	morbidity	and	mortality	
in	 women.	 Data	 from	 the	 2017	 Indonesian	 Demographic	 and	 Health	 Survey	 (SDKI)	
showed	 that	 28%	 of	 pregnant	 women	 in	 Indonesia	 are	 at	 risk	 of	 experiencing	
complications	during	pregnancy.	Preeclampsia	is	a	condition	characterized	by	the	onset	
of	hypertension	followed	by	organ	dysfunction	either	with	or	without	proteinuria	at	a	
gestational	age	above	20	weeks.	Objective:	The	purpose	of	this	study	was	to	determine	
the	 characteristics	 and	 outcomes	 of	 neonates	 born	 to	 mothers	 with	 preeclampsia.	
Method:	This	type	of	research	is	a	quantitative	descriptive	study	using	secondary	data	
and	using	a	total	sampling	of	261	medical	records.	Results:	The	results	of	the	study	were	
as	 follows:	preeclampsia	occurs	mostly	 in	young	adults	73.95%,	Primigravida	60.15%,	
Islam	50.50%,	working	mothers	62.45%,	secondary	education	80.07%,	and	first	marital	
status	 76.62%.	 The	 description	 of	 neonatal	 outcomes	 in	 mothers	 giving	 birth	 with	
preeclampsia	was	obtained	with	neonatal	outcomes	in	good	condition,	namely	47.14%	
born	at	 term	gestational	age	with	43.67%	non-LBW	conditions,	experiencing	asphyxia	
37.94%	 and	 being	 treated	 without	 respiratory	 support	 65.52%.	 Conclusion:	 the	
outcomes	 of	 neonates	 born	 to	 mothers	 with	 preeclampsia	 quite	 often	 experience	
asphyxia.	Early	detection,	prevention	and	treatment	of	complications,	especially	in	cases	
of	 preeclampsia,	 are	 necessary	 so	 that	 neonatal	 outcomes	 can	 be	maintained	without	
complications	 and	 produce	 a	 good	 level	 of	 health	 for	 both	 mothers	 giving	 birth	 and	
newborns.	
	
Keywords:	Pre-klampsia,	LBW,	Neonatal	
	

ABSTRAK	

Latar	belakang:	Komplikasi	kehamilan	merupakan	salah	satu	penyebab	morbiditas	dan	
mortalitas	 pada	 perempuan.	 Data	 Survey	 Demografi	 dan	 Kesehatan	 Indonesia	 (SDKI)	
tahun	 2017	 menunjukkan	 bahwa	 28%	 ibu	 hamil	 di	 Indonesia	 berisiko	 mengalami	
komplikasi	 selama	 kehamilan.	 Preeklampsia	merupakan	 suatu	 keadaan	 yang	 ditandai	
dengan	 timbulnya	 hipertensi	 diikuti	 dengan	 disfungsi	 organ	 baik	 dengan	 atau	 tanpa	
proteinuria	pada	usia	kehamilan	diatas	20	minggu.	Tujuan:	Tujuan	dari	penelitian	 ini	
adalah	untuk	mengetahui	gambaran	karakteristik	serta	luaran	neonatus	yang	lahir	dari	
ibu	 dengan	 preeklampsia.	 Metode:	 Jenis	 penelitian	 adalah	 penelitian	 deskriftif	
kuantitatif	 dengan	 menggunakan	 data	 sekunder	 dan	 menggunakan	 total	 sampling	
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berjumlah	 261	 rekam	 medis	 .	 Hasil:	 Hasil	 penelitian	 didapatkan	 sebagai	 berikut	
preeklampsia	 terjadi	 mayoritas	 pada	 Dewasa	 muda	 73,95%,	 Primigravida	 	 60,15%,	
Agama	Islam	50,50%,	Ibu	bekerja	62,45%,	Tingkat	pendidikan	menengah	80,07%,	dan	
Status	pernikah	pertama	76,62%.	Gambaran	luaran	neonatus	pada	ibu	bersalin	dengan	
preeklampsia	didapatkan	dengan	luaran	neonatus	dengan	kondisi	baik	yaitu	lahir	usia	
gestasi	aterm	sebanyak	47,14%	dengan	kondisi	tidak	BBLR	43,67%,	mengalami	kejadian	
asfiksia	37,94%	dan	dirawat	tanpa	alat	bantu	nafas	65,52%.	Simpulan:	luaran	neonatus	
yang	lahir	dari	ibu	dengan	preeklampsia	cukup	banyak	mengalami	asfiksia.	Deteksi	dini,	
pencegahan	 dan	 penanganan	 komplikasi	 terutama	 pada	 kasus	 preeklampsia	 perlu	
dilakukan	 sehingga	 dapat	 tetap	 terjaga	 luaran	 noenatal	 tanpa	 komplikasi	 serta	
menghasilkan	derajat	kesehatan	yang	baik	pada	ibu	bersalin	maupun	bayi	baru	lahir.	
	
Kata	Kunci:	Pre	kelamsia,	BBLR,	Neonatal	
	
	
PENDAHULUAN	

Kehamilan	merupakan	 salah	 satu	 peran	 yang	merupakan	 kodrat	 perempuan,	 dimana	

kondisi	 ini	 merupakan	 kondisi	 fisiologis.	 Kehamilan	 melibatkan	 perubahan	 terhadap	

hampir	seluruh	sistem	organ.	Perubahan	yang	terjadi	merupakan	respon	dari	adaptasi	

tubuh	 untuk	mendukung	 perkembangan	 dan	 pertumbuhan	 janin.	 Kondisi	 ini	memicu	

perubahan	 nilai	 fisiologis	 pada	 ibu	 hamil,	 yang	 sering	 ditafsirkan	 sebagai	 gangguan	

ataupun	 masalah	 (Pascual	 dan	 Langaker,	 2024).	 Sebagian	 besar	 perempuan	 mampu	

menghadapi	perubahan	ini	dengan	baik,	namun	pada	beberapa	kelompok	adaptasi	yang	

terjadi	 selama	 kehamilan	 dapat	 mengungkap	 ataupun	 memperparah	 gejala	 penyakit	

yang	 sebelumnya	 tidak	 terdeteksi.	Kondisi	 ini	digambarkan	 sebagai	komplikasi	dalam	

kehamilan	(Khalil,	2021)	.	

	

Komplikasi	kehamilan	merupakan	salah	satu	penyebab	morbiditas	dan	mortalitas	pada	

perempuan.	 Data	 Survey	 Demografi	 dan	 Kesehatan	 Indonesia	 (SDKI)	 tahun	 2017	

menunjukkan	bahwa	28%	ibu	hamil	di	Indonesia	berisiko	mengalami	komplikasi	selama	

kehamilan	dan	menurun	menjadi	19,7%	pada	 tahun	2023	(Kemenkes	RI,	2024).	Hasil	

long	form	sensus	2020	mendapatkan	penyebab	utama	morbiditas	dan	mortalitas	ibu	di	

Indonesia	meliputi	perdarahan,	preeklampsia	serta	infeksi	(Badan	Pusat	statistik,	2020).	

Di	RSUP	kejadian	preeklampsia	sepanjang	tahun	2023	sebanyak	115	kasus.	
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Studi	yang	dilakukan	oleh	McKenzie	dan	Trotman	(2018)	menyatakan	bayi	yang	 lahir	

dari	ibu	dengan	preeklampsia	berpotensi	mengalami	kondisi	BBLR,	intra	uterine	growth	

restriction	 (IUGR)	 serta	 prematuritas.	 Dibandingkan	 dengan	 bayi	 yang	 lahir	 dari	 ibu	

tanpa	preeklampsia,	bayi	yang	lahir	dari	ibu	dengan	preeklampsia	memiliki	nilai	APGAR	

skor	 lebih	 rendah	 (McKenzie	 dan	Trotman,	 2019).	Di	 RSUP	Prof	Ngoerah	 pada	 tahun	

2023	tercatat	bayi	lahir	dengan	BBLR,	bayi	dengan	asfiksia	dan	bayi	yang	dirawat	dengan	

alat	 bantu	 nafas	 sejumlah	 78	 orang	 Studi	 oleh	 Khairati	 tahun	 2024	 juga	menegaskan	

bahwa	BBLR	merupakan	faktor	risiko	utama	terjadinya	stunting.	Anak	dengan	riwayat	

BBLR	memiliki	kemungkinan	lebih	tinggi	untuk	mengalami	stunting	dibandingkan	anak	

dengan	 berat	 lahir	 normal.	 Penelitian	 yang	 dipublikasikan	 dalam	 Jurnal	 Penelitian	

Perawat	 Profesional	 pada	 Februari	 2024,	 terdapat	 hubungan	 linear	 yang	 signifikan	

antara	 BBLR	 dengan	 kejadian	 stunting	 pada	 anak	 usia	 di	 bawah	 5	 tahun.	 Analisis	

menunjukkan	nilai	p	sebesar	0,001,	yang	 lebih	kecil	dari	0,05,	menandakan	hubungan	

yang	signifikan	antara	kedua	variabel	tersebut	(Nainggolan	dan	Sitompul,	2019).	

	

Berat	 Badan	 Lahir	 Rendah	 (BBLR)	 dan	 Preeklampsia	 merupakan	 dua	 kondisi	 yang	

memiliki	dampak	signifikan	 terhadap	kesehatan	 ibu	dan	bayi.	BBLR	memiliki	dampak	

jangka	panjang	seperti	stunting,	gangguan	perkembangan	kognitif,	dan	risiko	penyakit	

kronis	di	masa	dewasa.	Memahami	karakteristik	neonatus	 yang	 lahir	dari	 ibu	dengan	

preeklampsia	 melalui	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 membantu	 mengidentifikasi	

strategi	 intervensi	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	mencegah	 kondisi	 tersebut.	 Penelitian	 ini	

bertujuan	 untuk	 untuk	 mengetahui	 gambaran	 luaran	 neonatus	 	 yang	 lahir	 dari	 ibu	

dengan	preeklampsia		

	

METODE		

Jenis	 penelitian	 yang	dilakukan	 adalah	penelitian	deskriftif	 kuantitatif,	 untuk	mencari	

overview	luaran	neonatus	yang	lahir	dari	ibu	bersalin	dengan	preeklampsia.	Pendekatan	

yang	digunakan	adalah	crosssectional	dengan	pengambilan	data	retrospektif.	Penelitian	

dilakukan	di	RS	Ngoerah	dengan	mengambil	 rekam	medis	 dengan	kriteria	 inklusi	 ibu	

bersalin	dengan	preeklampsia	dari	tahun	2023	–	2024.	Waktu	penelitian	dilaksanakan	

pada	bulan	februari	hingga	april	2025	dengan	jumlah	sample	261	rekam	medis.	Jenis	data	
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yang	dikumpulkan	adalah	data	sekunder	yang	didapatkan	dari	rekam	medis	pasien	tahun	

2023	 dan	 2024	 melalui	 sistem	 komputer,	 buku	 register	 dan	 laporan	 harian.	 Ada	 10	

variabel	 yang	 diidentifikasi	 diantaranya	 adalah:	 Umur,	 gravida,	 agama,	 pendidikan,	

pekerjaan,	status	pernikahan,	berat	badan	 lahir,	usia	gestasi,	asfiksia,	dan	penggunaan	

alat	 bantu	 nafas.	 Analisis	 data	 yang	 digunakankan	 adalah	 analisis	 statistik	 deskriptif	

kuantitatif.	 Penelitian	 ini	 sudah	 mendapatkan	 persetujuan	 etik	 dari	 Komite	 Etik	

Universitas	Udayana	di	RSUP	Prof	Ngoerah	(No	Surat	0678/UN14.2.2.VII.14/LT/2025).	

	

HASIL		

Karakteristik	Responden	

Tabel	1.	Distribusi	Karakteristik	Responden	
Karakteristik	 Jumlah	 Presentase	
Umur	 	 	
<	20	tahun	 6	 2,30	
20-35	tahun	 193	 73,95	
>35	Tahun	 62	 23,75	
Total	 261	 100	
Paritas	 	 	
Primigravida	 157	 60,15	
Multigravida	 97	 37,16	
Grandemultigravida	 7	 2,70	
Total	 261	 100	
Agama		 	 	
Hindu	 91	 34,90	
Islam	 132	 50,50	
Kristen	 38	 14,60	
Total	 261	 100	
Pekerjaan	 	 	
Bekerja	 163	 62,45	
Tidak	bekerja	 98	 37,55	
Total	 261	 100	
Pendidikan		 	 	
Menengah	Pertama	(SMP)	 93	 35,63	
Menengah	Atas	(SMA)	 116	 44,44	
Perguruan	Tinggi	 52	 19,93	
Total	 261	 100	
Status	Nikah	 	 	
Nikah	1	kali	 200	 76,62	
Nikah	2	kali	 61	 23,38	
Total	 261	 100	
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Berdasarkan	Tabel	1,	 ibu	bersalin	dengan	preeklampsia	paling	banyak	pada	kelompok	

umur	dewasa	muda	yaitu	usia	lebih	dari	20	tahun	hingga	35	tahun,	sejumlah	193	orang	

(70,31%).	Sejumlah	157	orang	(60,15%)	adalah	primigravida,	lebih	tinggi	dibandingkan	

kelompok	 multigravida	 maupun	 grandemultigravida.	 Berdasarkan	 sosiodemografi,	

responden	mayoritas	 beragama	 islam	 yaitu	 sebesar	 132	 orang	 (50,50%),	merupakan	

pekerja	 sebanyak	 163	 orang	 (62,45%),	 dan	 paling	 banyak	 pada	 jenjang	 pendidikan	

menengah	yaitu	209	orang	(80,07%).	Sebagian	besar	responden	bersatus	nikah	pertama	

yaitu	sebanyak	200	orang	(76,62%)	

Gambaran	Luaran	Neonatus	Pada	Ibu	Bersalin	Yang	Mengalami	Preeklampsia.	

Tabel	2.	Gambaran	Luaran	Neonatus	Pada	Ibu	Bersalin	dengan	Preeklampsia.	
Luaran	Neonatus	 Jumlah	 Presentase	

Berat	Badan	Lahir	 	 	
Tidak	BBLR	 114	 43,67	
BBLR	 106	 40,61	
BBLSR	 37	 14,17	
BBLASR	 4	 1,55	
Total	 261	 100	
Usia	Gestasi	 	 	
Aterm	 123	 47,14	
Moderate	to	Late	Preterm	 78	 29,88	
Very	Preterm	 53	 20,30	
Extremly	Preterm	 7	 2,68	
Total	 261	 100	
Status	Asfiksia	 	 	
Tidak	Asfiksia	 162	 62,06	
Asfiksia	Berat	 40	 15,33	
Asfiksia	Sedang	 59	 22,61	
Total	 261	 100	
Alat	Bantu	Nafas	 	 	
Tidak	Menggunakan	 171	 65,52	
Menggunakan	 90	 34,48	
Total	 261	 100	
	

Berdasarkan	 tabel	 2	 mengenai	 gambaran	 luaran	 neonatus	 pada	 ibu	 bersalin	 dengan	

preaklampsia	 dijelaskan	 sebagai	 berikut:	 Sebagian	 besar	 neonatus	 lahir	 usia	 gestasi	

aterm	sebesar	123	(47,14%),	dengan	berat	badan	lahir	tidak	BBLR	yaitu	orang	114	orang	

(43,67%).	Kejadian	asfiksia	berat	hanya	orang	40	orang	(15,33%)	sebagian	besar	bayi	

lahir	vigorous	baby	yaitu	orang	162	orang	(62,06%)	dan	mayoritas	tanpa	alat	bantu	nafas	

yaitu	orang	171	(65,52%).	
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PEMBAHASAN	

Penelitian	 ini	 mendapatkan	 hasil	 yang	 menarik,	 dimana	 luaran	 neonatus	 cenderung	

cukup	baik.	Didapatkan	kondisi	luaran	neonatus	sebagian	besar	lahir	usia	gestasi	aterm	

47,14%,	dengan	berat	badan	tidak	BBLR	43,67%,	tidak	mengalami	asfiksia	62,06%,	dan	

sebagian	besar	dirawat	tanpa	alat	bantu	nafas	65,52%.		

	

Fakta	ini	menguatkan	asumsi	bahwa	stres	intrauterine	yang	dialami	oleh	janin	dengan	

ibu	 penderita	 preeklampsia	memicu	 sekresi	 kortikosteroid	 alami	 yang	mematangkan	

paru	 janin.	 Kondisi	 ini	 terjadi	 karena	 stres	 kronis	 dalam	 rahim,	 seperti	 hipoksia	 dan	

inflamasi,	 yang	 mengaktifkan	 sumbu	 hipotalamus-hipofisis-adrenal	 (HPA)	 janin,	

sehingga	meningkatkan	produksi	kortisol	endogen.	Studi	oleh	Yamamoto	dkk	tahun	2020	

menunjukkan	 bahwa	 dalam	 preeklampsia,	 janin	 mengalami	 stres	 intrauterin	 yang	

menyebabkan	 peningkatan	 produksi	 glukokortikoid	 endogen	 sebelum	 pemberian	

kortikosteroid	antenatal.		

	

Peningkatan	 kortisol	 pada	 janin	 sebagai	 respons	 terhadap	 stres	 intrauterin	 dapat	

mempengaruhi	 perkembangan	 organ	 dan	 sistem	 tubuh	 janin.	 Studi	 oleh	 Gildner	 dkk	

tahun	2024	menunjukkan	bahwa	stres	maternal	selama	kehamilan	berhubungan	dengan	

peningkatan	kadar	kortisol	pada	janin,	yang	dapat	mempengaruhi	perkembangan	otak	

dan	 sistem	 imun	 anak.	 Bayi	 dari	 ibu	 dengan	 preeklampsia	 mengalami	 peningkatan	

produksi	 kortikosteroid	 endogen	akibat	 stres	 intrauterin	yang	kronis.	 	Mekanisme	 ini	

melibatkan	 aktivasi	 sumbu	 HPA	 janin	 dan	 penurunan	 aktivitas	 enzim	 11β-HSD2	 di	

plasenta,	 yang	 menyebabkan	 peningkatan	 kadar	 kortisol	 pada	 janin.	 	 Peningkatan	

kortisol	 ini	 dapat	mempengaruhi	 perkembangan	 janin	 dan	memiliki	 implikasi	 jangka	

panjang	terhadap	kesehatan	anak.	

	

Preeklampsia	 sering	 kali	 menyebabkan	 gangguan	 pada	 perfusi	 plasenta,	 yang	 dapat	

mengakibatkan	pertumbuhan	 janin	 terhambat	dan	kelahiran	prematur.	 	Preeklampsia	

yang	 terjadi	 pada	 usia	 kehamilan	 yang	 lebih	 lanjut	 dan	 ditangani	 dengan	 baik,	 risiko	

kelahiran	prematur	dan	BBLR	dapat	diminimalkan.		Studi	oleh	Subramanian	dkk	tahun	
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2023	menunjukkan	bahwa	dengan	manajemen	yang	tepat,	neonatus	dari	ibu	dengan	PE	

dapat	lahir	dengan	berat	badan	normal	dan	pada	usia	kehamilan	aterm.	

	

Pemilihan	 metode	 persalinan	 yang	 tepat	 sangat	 penting	 dalam	 kasus	 preeklampsia.		

Penelitian	 oleh	 Coviello	 dkk	 tahun	 2020	menemukan	 bahwa	 induksi	 persalinan	 pada	

wanita	 dengan	 Preeklampsia	 preterm	 dapat	 berhasil	 dan	 keberhasilan	 ini	 meningkat	

seiring	 dengan	 bertambahnya	 usia	 kehamilan.	 	 Keberhasilan	 induksi	 persalinan	

dikaitkan	dengan	penurunan	risiko	morbiditas	neonatal,	termasuk	asfiksia.	

	

Deteksi	dini	dan	pemantauan	ketat	terhadap	ibu	dengan	preeklampsia	memungkinkan	

intervensi	yang	tepat	waktu,	seperti	pemberian	kortikosteroid	untuk	pematangan	paru	

janin	 dan	 pengaturan	 waktu	 persalinan	 yang	 optimal.	 	 Langkah-langkah	 ini	 dapat	

meningkatkan	luaran	neonatal	secara	signifikan.		

	

Adapun	 faktor-faktor	 lain	 yang	mempengaruhi	 luaran	 neonatal	 yang	 baik	 pada	 kasus	

preeklampsia	meliputi:	tingkat	keparahan	preeklampsia,	preeklampsia	tanpa	gambaran	

berat	 	 mungkin	 memiliki	 dampak	 yang	 lebih	 kecil	 terhadap	 pertumbuhan	 dan	

perkembangan	janin	dibandingkan	dengan	preeklampsia	dengan	gambaran	berat.	Akses	

terhadap	 perawatan	 prenatal	 yang	 baik	 memungkinkan	 deteksi	 dan	 manajemen	

komplikasi	secara	dini.	Penelitian	oleh	Nesya,	dkk	 tahun	2023	mendapatkan	hasil	ada	

hubungan	yang	signifikan	antar	tekanan	darah	sistolik	ibu	dengan	berat	badan	lahir	janin	

(Nesya,	dkk	2023).	

	

Hasil	penelitian	 ini	menunjukkan	 luaran	neonatal	yang	baik	pada	kasus	preeklampsia,	

menandai	 pentingnya	 manajemen	 kehamilan	 yang	 tepat,	 pemantauan	 ketat,	 dan	

intervensi	 yang	 sesuai.	 	 Dengan	 pendekatan	 yang	 komprehensif,	 risiko	 komplikasi	

neonatal	pada	ibu	dengan	preeklampsia	dapat	diminimalkan,	memungkinkan	kelahiran	

bayi	dengan	berat	badan	normal,	usia	kehamilan	aterm,	dan	tanpa	asfiksi	
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SIMPULAN		

Gambaran	 karakteristik	 ibu	 bersalin	 dengan	 preeklampsia	 didapatkan	 hasil	mayoritas	

terjadi	 pada	 usia	 reproduksi,	 mayoritas	 pada	 primigravida,	 ibu	 bekerja,	 tingkat	

pendidikan	menengah	dan	status	pernikah	pertama.	Gambaran	luaran	neonatus	pada	ibu	

bersalin	 dengan	 preeklampsia	 didapatkan	 mayoritas	 luaran	 neonatus	 dengan	 kondisi	

baik	yaitu	lahir	usia	gestasi	aterm	dengan	kondisi	tidak	BBLR,	tidak	mengalami	kejadian	

asfiksia	dan	dirawat	tanpa	alat	bantu	nafas.	Saran	Kepada	RSUP	Prof	Dr	dr	I	G	N	G	Ngoerah	

untuk	 dapat	 mempertahankan	 perfoma	 atau	 bahkan	 meningkatkan	 deteksi	 dini,	

pencegahan	 dan	 penanganan	 komplikasi	 terutama	 pada	 kasus	 preeklampsia	 sehingga	

dapat	 tetap	 terjaga	 luaran	 noenatal	 tanpa	 komplikasi	 sehingga	 menghasilkan	 derajat	

kesehatan	 yang	 baik	 pada	 ibu	 bersalin	 maupun	 bayi	 baru	 lahir.	 Kepada	 Peneliti	

selanjutnya	 diharapkan	 penelitian	 ini	 dikembangkan	 dengan	 menambahkan	 variabel	

sehingga	didapatkan	analisis	yang	lebih	akurat	dan	mendalam.	
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